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Abstract

Purpose: This research aims to overcome the undisciplined behavior of
schools through counseling with a contract technique behavior approach. The
type of research used is case management. The focus of the study is behavior
that often violates discipline. Methods-data collection methods used are
observation, interviews, and documentation. The data analysis used is data
reduction, data presentation, and description. The research subjects are four
students who have intractable behavior problems. Findings- The results
showed that the four counseling before counseling had undisciplined behavior
at school. Subject 1 was caught saving indecent videos, so he was embarrassed
and didn't want to go to school for a few days. Subject 2 often does not come
to class without explanation. Subject 3 often skips school because he likes to
play online games at internet cafes. Subject 4 often comes home early before
the school bell rings. After being given counseling services with a behavioral
contract approach, the counselee began to understand the importance of
school.
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PENDAHULUAN

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya merupakan
tanggung jawabnya. Satriyo (2012) menjelaskan dengan kekayaan alam yang melimpah dan
didukung dengan sumber daya manusia terbesar keempat dunia selayaknya Bangsa Indonesia
seharusnya sudah lebih maju dengan Bangsa-Bangsa lain khususnya di asia tenggara. Budaya
disiplin seharusnya diterapkan sejak dini di mulai dari lingkungan keluarga dan semua
lapisan masyarakat tanpa memandang status sosial tidak hanya sebatas slogan. Pihak
eksekutif dan legislatif dari pusat sampai ke daerah harus mengambil peran untuk melakukan
penerapan budaya disiplin, rakyat Indonesia akan senang hati mengikuti budaya disiplin
yang telah dicontohkan oleh pemimpin mereka Peraturan tata tertib siswa di sekolah
merupakan ketentuan yang berupaya mengatur perilaku dan sikap siswa agar disiplin dalam
melaksanakan tugas-tugas di sekolah, patuh dan taat terhadap berbagai aturan dan tata
tertib yang berlaku di sekolah. Tata tertib di sekolah di buat bukan untuk di langgar,
melainkan untuk di laksanakan agar siswa berperilaku dan bersikap disiplin. Santoso (2011)
menjelaskan bahwa perilaku disiplin diharapkan dapat membentuk karakter siswa di
sekolah yang di tunjukkan pada perilaku positif.

Karena perilaku disiplin merupakan salah satu kebiasaan yang dapat menjadi bagian
dari aktivitas apapun, mulai dari makan dan tidur hingga berpikir dan bereaksi melalui
penguatan dan pengulangan, perilaku ini harus diterapkan dalam gaya hidup sehari-hari
siswa agar mereka tumbuh menjadi anggota masyarakat yang kritis (Gardnert, 2017). Di sisi
lain, manusia membuat keputusan yang baik dan buruk sepanjang waktu, oleh karena itu
penting untuk mendidik masyarakat tentang kebiasaan disiplin sejak dini untuk
menjadikannya kebiasaan. Terlepas dari itu, masalah perilaku tidak terbatas pada siswa dari
jenis kelamin tertentu, status sosial ekonomi, usia, atau kemampuan. Sebaliknya, siswa yang
berperilaku buruk mewakili berbagai latar belakang, termasuk mereka yang memiliki
keterbatasan (misalnya, ketidakmampuan belajar, gangguan bicara dan bahasa, gangguan
emosi dan perilaku) dan tanpa gangguan mental. Selanjutnya, masalah perilaku cenderung
hadir di kelas pendidikan umum dan khusus (Forness et al., 2012).

Ada banyak metode intervensi yang digunakan oleh guru untuk memperbaiki
perilaku siswa. Salah satunya dikenal dengan istial “cold turkey” yang dianggap efektif untuk
memperbaiki perilaku siswa (Estrapala et al., 2018). Namun tentu saja, program lanjutan
untuk memastikan bahwa keterampilan perilaku yang baru diperoleh berlanjut setelah
intervensi telah berakhir (yaitu, pemeliharaan) masih perlu dilakukan. Terkait dengan
menanamkan kedisiplinan oleh guru bimbingan dan konseling (BK), penelitian ini bertujuan
untuk melihat pentingnya penanaman disiplin tersebut dengan mengambil subjek beberapa
siswa yang mengalami tantangan perilaku disiplin. Studi ini secara langsung menggunakan
pendekatan observasi langsung untuk mengamati bagaimana menanamkan kedisiplinan pada
siswa oleh guru BK di sekolah SMK BB. Berdasarkan fokus penelitian maka pertanyaan yang
ingin di jawab dalam studi ini adalah: bagaimana menanamkan kedisiplinan melalui
pendekatan behavior oleh guru BK ?; dan apa saja hambatan yang di alami oleh guru BK
dalam menanamkan kedisiplinan melalui pendekatan behavior ?.

LITERATURE REVIEW

Di dalam kelas, siswa dengan perilaku menantang yang terus-menerus dapat menunjukkan
kesulitan untuk fokus, ketidakpatuhan, dan kontrol diri yang rendah merupakan perilaku
umum yang banyak dijumpai pada siswa usia remaja.
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Pemrograman untuk Pemeliharaan Melalui Fading Sistematis

Memastikan bahwa keterampilan perilaku yang baru diperoleh berlanjut setelah intervensi
telah berakhir (yaitu, pemeliharaan) adalah tujuan akhir dari intervensi perilaku (Baer et al.,
dalam Estrapala et al., 2018). Meskipun intervensi yang dilakukan efektif namun perilaku
positif tidak mungkin bertahan jika intervensi dihentikan secara tiba-tiba setelah siswa
mengalami keberhasilan (Rusch & Kazdin, dalam Estrapala et al., 2018). Dalam pandangan
“overarching theory” dinyatakan bahwa perilaku "disembuhkan" dan intervensi dapat
dihentikan, tetapi sebaliknya, intervensi harus dikurangi/dipudarkan secara sistematis
dengan secara bertahap dan akhirnya menghilangkan elemen-elemen kunci, seperti (a)
tujuan, (b) umpan balik, (c) penguatan, (d) dosis, atau (e) komponen intervensi lainnya.

Proses fading sistematis melibatkan menghilangkan atau mengurangi satu komponen
intervensi pada suatu waktu sambil terus memantau siswa data (Cooper et al., 2007).
Menghapus komponen intervensi secara perlahan dan memantau respons siswa
memungkinkan a praktisi untuk menganalisis efek dari komponen intervensi dan
meningkatkan kemungkinan bahwa perubahan perilaku positif akan bertahan dari waktu ke
waktu (Rusch & Kazdin, dalam Estrapala et al., 2018). Karena kesuksesan awal tidak
menjamin kesuksesan jangka panjang, secara bertahap dan sistematis pendekatan
individualisasi intervensi berdasarkan data tentang Respon siswa adalah cara terbaik untuk
mempertahankan perubahan perilaku.

METODE

Dalam pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti untuk mendapatkan data dan
fakta yang terjadi dan terdapat pada objek dan subjek penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. (Sugiyono 2012:145)

Wawancara

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh
sebelumnya dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawab secara lisan
pula, ciri utamanya adalah dengan kontak langsung dengan tatap muka antara si pencari
informasi dengan sumber informasi. (Sutopo 2006:74). Dari hasil wawancara dengan guru
BK di simpulkan bahwa di sekolah tersebut sering ada nya siswa yang tidak disiplin terutama
pada perilaku siswa yang sering tidak masuk sekolah tanpa alasan sehingga guru
memberikan teguran atau memberikan surat panggilan terhadap pihak keluarga, dan bahkan
sering guru BK melakukan layanan home visit (kunjungan rumah) terhadap siswa yang tidak
disiplin tersebut. Sedangkan dari hasil wawancara dengan salah satu siswa yang bermasalah
disiplin tersebut dapat di simpulkan bahwa siswa sering tidak masuk sekolah beberapa
minggu tanpa keterangan karena ia merasa malu ketahuan memiliki dan membuat video yang
tidak senonoh.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara meneliti dokumen-dokumen yang ada
hubungan dengan sample penelitian. Dokumentasi adalah laporan tertulis dari suatu yang
isinya terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa-peristiwa itu dan
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yang tertulis dengan sengaja untuk penyimpan atau meneruskan keterangan mengenai
peristiwa tersebut. (Winarno Surakhmad 2004:82)

HASIL DAN DISKUSI

Setelah data terkumpul melalui hasil wawancara maka data tersebut diolah dengan tujuan
untuk mendapatkan jawaban secara sistematis, sebagai berikut :

Analisis situasi

Hambatan yang di alami dalam menanamkan kedisiplinan melalui pendekatan behavior di
SMK BB adalah dikarenakan latar belakang siswa yang berbeda-beda. Tidak menutup
kemungkinan masalah-masalah akan muncul. Jadi kesulitan yang dialami itu ketika siswa
bermasalah. Terkadang terkendala waktu untuk melakukan layanan konseling home visit
dan behavior kontrak. Menanamkan kedisiplinan melalui pendekatan behavior oleh guru BK
di SMK BB adalah memberikan layanan informasi melalui konseling individual dengan
behaviour kontrakatau home visit untuk memecahkan masalah siswa serta mengamati
perkembangannya apakah ada perubahan ke arah yang positif setelah diberikannya bantuan.

Faktor-faktor penyebab bermasalah siswa di SMK BB adalah dikarenakan siswa di
perbolehkan membawa handphone dengan bebas ke sekolah, siswa sering mengabaikan
kehadiran di sekolah tanpa meminta izin atau memberi surat, membolos ketika ada mata
pelajaran yang tidak di sukai atau jam kosong, siswa sering mengabaikan aturan tata tertib di
sekolah. Upaya guru BK dalam menangani faktor-faktor penyebab siswa yang bermasalah
dengan memberikan arahan terhadap siswa agar tidak melakukan perbuatannya tersebut,
serta memanggil orang tua jika siswa tetap melakukan pelanggaran disiplin atau bahkan
melakukan layanan home visit jika orang tua siswa tidak berhadir ke sekolah.

Intervensi

Menanamkan kedisiplinan oleh guru BK terhadap siswa di SMK BB adalah memberikan
Bimbingan dan Konseling kepada siswa untuk mengurangi masalah timbul maupun
memecahkan masalah yang dihadapinya. Dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang
dijawab oleh siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan/masalahnya agar pemberian metode
bantuan tepat dengan kebutuhan/masalah yang dialaminya, memberikan layanan home visit
melalui konseling individual dengan menggunakan pendekatan behaviour kontrak untuk
memecahkan masalah siswa, serta mengamati perkembangannya apakah ada perubahan ke
arah yang positif setelah diberikan bantuan.

Umpan balik

Sepanjang intervensi, guru memberikan umpan balik khusus perilaku kepada siswa. Umpan
balik bisa dalam bentuk pujian khusus perilaku atau koreksi kesalahan. Dengan kata lain,
guru memberi tahu siswa apa sebenarnya yang mereka lakukan dengan baik. Selain itu, guru
dengan tenang dan ramah memberi tahu siswa apa yang mereka lakukan salah dan apa yang
harus mereka lakukan sebagai gantinya. Kedua jenis umpan balik ini dilakukan berdasarkan
situasi di lapangan.

Umpan balik memiliki efek yang positif bagi siswa.. Ketika guru memberikan pujian
atas hasil kerja yang baik oleh siswa maka pernyataan itu tidak secara khusus memberi tahu
siswa bahwa yang siswa lakukan tidak akan luput dari perhatian guru, sehingga siswa akan
termotivasi untuk melakukan perilaku ini di masa depan. Umpan balik dapat melayani
beberapa tujuan, seperti meningkatkan kemungkinan bahwa siswa akan berperilaku positif
sambil juga memberikan perhatian siswa.

22



Muhammad Julfi
Discipline, behavior change, guidance and counsgling...

Guru pada awalnya memberikan umpan balik setiap kali mereka melakukan perilaku
yang baik, yang terjadi beberapa kali sehari. Jika siswa tersebut merespon dengan baik, maka
guru dapat kurangi berapa kali mereka memberikan umpan balik di akhir jam sekolah.
Dengan demikian mengurangi umpan balik ini merupakan strategi memudar (fading) telah
berhasil mengurangi perilaku bermasalah dan meningkatkan keterlibatan akademik
meskipun tidak dilakukan lagi umpan balik.

Reinforcement

Intervensi mencakup penguatan, atau penghargaan, yang diberikan kepada siswa untuk
memenuhi beberapa kriteria. Ini berarti siswa harus tampil pada tingkat tertentu atau untuk
jumlah waktu tertentu untuk menerima penguatan. Dengan demikian, guru memberikan
tiket setiap kali siswa target mengangkat tangan untuk mengajukan pertanyaan, sehingga
memperkuat perilaku mengangkat tangan.

Qi et al. (2019) memberikan penjelasan mengenai tiga jenis penguatan, yaitu positif,
hukuman, dan negative. Seperti umpan balik, memudarkan penguatan dari intervensi
melibatkan pengurangan frekuensi penguatan. Penguatan terdiri dari penguatan positif dan
penguatan negatif. Penguatan Positif adalah penguatan ketika aktor melakukan tindakan
tertentu, dia akan mendapatkan hasil tertentu yang membuatnya bahagia dan mendesak
aktor untuk mengulanginya tingkah laku. Misalnya, ketika seorang siswa membantu orang
lain secara aktif, guru memuji siswa, sehingga siswa akan terus membantu orang lain untuk
mendapatkan pujian lagi lain kali. Penguatan positif berarti bahwa selama aktor memenubhi
persyaratan tertentu, ia dapat diberikan penguatan, yang tidak terkait dengan penguatan
negatif dan hukuman.

Hukuman atau punishment adalah stimulus yang tidak menyenangkan yang diberikan
kepada aktor setelah dia telah melakukan hal-hal tertentu untuk mengurangi kemungkinan
perilaku serupa. Misalnya, ketika seorang anak mencuri sesuatu dari orang lain, guru dan
orang tua mengkritiknya h, dan kemudian anak itu tidak akan mencuri lagi. Selain itu,
penguatan positif dapat dieksekusi sebagai selama aktor memenuhi persyaratan, dan
hukuman biasanya terjadi sebelum penguatan negatif, yang juga prasyarat.

Penguatan negatif mengacu pada penguatan ketika aktor gagal memenuhi persyaratan
tertentu karena berbagai alasan dan sehingga mendapat hukuman, dan ketika aktor
membuatnya, hukuman sebelumnya kemudian akan dicabut, sehingga mendesak aktor untuk
berusaha berperilaku sesuai dengan persyaratan dalam masa depan. Misalnya, ketika nilai
siswa buruk, guru meminta siswa untuk membawa orang tuai, dan kemudian siswa belajar
keras dan mendapat nilai bagus di ujian nanti. Saat ini, keputusan untuk meminta siswa
membawa orang tua dilakukan untuk mendorong siswa berusaha lebih keras. Perbedaan
antara penguatan negatif dan hukuman adalah bahwa inti dari penguatan adalah untuk
meningkatkan kemungkinan beberapa perilaku. Sedangkan esensi hukuman adalah untuk
menghilangkan perilaku buruk (Qi et al., 2019).

KESIMPULAN
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Berdasarkan dari uraian dan pembahasan menanamkan kedisiplinan melalui pendekatan
behavior oleh guru bimbingan dan konseling di SMK Bhakti Bangsa Banjarbaru, terdapat
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

Pertama, peranan Bimbingan dan Konseling dalam menanamkan kedisiplinan melalui
pendekatan behavior oleh guru bimbingan konseling di SMK BB adalah memberikan layanan
konseling individu melalui pendekatan behavior dengan tekhnik kontrak untuk
mengidentifikasi kebutuhan/masalah siswa agar pemberian bantuan tepat dengan
kebutuhan/masalahnya atau memberikan layanan home visit bagi siswa yang terus melanggar
aturan disiplin. Dengan adanya Bimbingan dan Konseling yang diberikan oleh guru BK dapat
membantu siswa menemukan pemecahan permasalahan yang sering dihadapinya sehingga
siswa tidak lagimelanggar disiplin.

Keedua, kendala yang di alami oleh guru BK dalam menanamkan kedisiplinan yaitu
Faktor pribadi siswa di SMK BB yang terdiri dari faktor internal yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri seperti malu untuk berbicara, kurang percaya diri dan takut salah ketika sedang
berbicara, serta faktor ekstern yang berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan sekitar dan
kondisi atau keadaan pada saat sedang melakukan konseling.

Implikasi

Menentukan bagaimana mengadaptasi intervensi untuk memastikan keberhasilan jangka
panjang untuk merubah perilaku siswa memiliki kompleksitas yang tinggi di lapangan. Tidak
ada aturan yang secara cepat untuk diadaptasi, melainkan pihak guru perlu memperoleh
informasi latar belakang dan situasi yang menyeluruh untuk menentukan apa tindakan yang
harus dilakukan. Namun, ada beberapa prinsip yang harus dipertimbangkan guru sebelum
bertindak. Pertama, fading sistematis mengacu pada rencana untuk secara perlahan
mengadaptasi atau mengurangi hanya satu komponen pada satu waktu, seperti dosis
(misalnya, pemantauan diri pada hari tertentu, bukan setiap hari). Jika lebih dari satu
komponen perilaku memudar dan perilaku mulai menurun, maka dapat dilanjutkan dengan
upaya menurunkan perilaku buruk lainnya. Dengan demikian, guru harus membuat penilaian
terbaik mereka tentang satu komponen untuk beradaptasi terlebih dahulu berdasarkan
karakteristik individu siswa dan kesesuaian kontekstual.

Kedua, fading sistematis untuk responden didasarkan pada analisis data siswa dan
membuat adaptasi yang sesuai. Sama seperti pengumpulan dan analisis data yang sedang
berlangsung selama pelaksanaan intervensi, prosedur yang sama ini perlu dilanjutkan selama
proses fading. Dengan terus memantau kemajuan siswa sehingga dapat diketahui mana
intervensi yang efektif atau jika proses memudar mengakibatkan kekambuhan perilaku
negatif maka praktik terbaik adalah kembali ke rencana intervensi awal sampai tingkat
perilaku positif yang tinggi dan stabil tercapai sehingga hasil ini dapat dilaporkan ke orang
tua siswa.
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